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ABSTRAK

Rika Lily Handayani: Pengaruh  Penerapan  Model Pemblkajaran
Kooperatif Tipe Three Stay One Stray (TSOS)
Berbantuan LKS Terhadap Hasil Belajar Fisika
Siswa Kelas XI SMAN 1 Pariaman

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaksiswa yang kurang
aktif dalam pembelajaran di sekolah. Hal inieisbkan karena siswa kurang
bisa bekerja sama dengan temannya. Siswa cenddwnmagg berani untuk
bertanya dan mengemukakan pendapatnya pada saajarbebehingga
menyebabkan hasil belajar Fisika siswa menjadndah dari KKM yang
ditetapkan sekolah. Di samping itu penggunaan mpdeibelajaran kooperatif
masih jarang digunakan dalam proses pembelajebam. juga masih terbatasnya
bahan ajar yang tepat untuk membantu siswa dalasegipembelajaran di kelas.
Tujuan penelitian ini untuk menyelidiki pengarumpeapan model pembelajaran
kooperatif tipeThree Stay One StragTSOS) bebantuan LKS terhadap hasil
belajar Fisika siswa kelas XI SMA N 1 Pariaman.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitelesperimen semu
“(Quasi Experiment Reseajthdengan rancangarRandomized Control Group
Only Design'dengan populasi adalah siswa kelas XI IPA SMA Natidan
yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2013/2014 vyanglirtedari 5 kelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan tekmikrposive Sampling Data
penelitian meliputi hasil belajar dari tiga ranaity ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotor. Instrumen penelitian berwgs Hasil belajar, lembar
observasi ranah afektif dan ranah psikomotor. Datag diperoleh dianalisis
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji t.

Berdasarkan analisis data dapat dinyatakan, hakijdp ranah kognitif
secara rata-rata di kelas eksperimen adalah 81360dd kelas kontrol adalah
70,31.Kemudian hasil belajar pada ranah afektifasecrata-rata di kelas
eksperimen adalah 80,20 dan di kelas kontrol &daB75. Hasil belajar ranah
psikomotor secara rata-rata adalah 74,93 dan diskkbntrol adalah 70,63.
Perhitungan uji kesamaan dua rata-rata pada raoghité diperolehty;r,n, =
4,05 dant;,pe; = 2,00. Perhitungan uji kesamaan dua rata-rata pathh afektif
diperolehty;tyng = 2,93 dant,,,e;=2,00. Perhitungan uji kesamaan dua rata-rata
pada ranah psikomotor diperoléfy;,,g, = 3,38 dant;qp,; =2,00. Berarti pada
ketiga ranah diperolehting tanel, SEhINgga hipotesis diterima pada taraf nyata
0,05. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalardapat pengaruh yang berarti
penerapan model pembelajaran kooperatif fijeee Stay One StragT SOS)
berbantuan LKS terhadap hasil belajar fisika sikalas XI SMAN 1 Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin modern terutaracepadjlobalisasi
seperti sekarang ini menuntut adanya sumber dayausiaa yang berkualitas
tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusieupag&an prasyarat mutlak
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satunaatatuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pkadid

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat pentiaghdaembangunan
bangsa. Pendidikan yang mampu memfasilitasi perkagdn bangsa adalah
pendidikan yang merata, bermutu dan relevan dekghntuhan masyarakat. Di
Indonesia pendidikan merupakan upaya untuk menghasimanusia dan
masyarakat Indonesia yang demokratis dan religiaagyberjiwa mandiri,
bermartabat, menjunjung tinggi harkat kemanusiaanmenekankan keunggulan
masyarakat di berbagai bidang sehingga tercapaajkeam dan kemakmuran.

Dalam pendidikan, salah satu cabang ilmu saing ya@mpelajari gejala
dan fenomena alam serta mengungkap rahasia alapstsesecara ilmiah adalah
pada mata pelajaran fisika. Fisika dibutuhkan umémbangun sumber daya
manusia yang berkualitas dan mempunyai kecakamghrphOleh karena itu di
sekolah pembelajaran fisika harus dapat membangratikitas dan kemandirian
siswa. Hendaknya siswa mempunyai keterampilan umaknpu membangun

pemahaman sendiri tanpa selalu bergantung pada guru



Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikEKi $P ), perlunya
pembelajaran fisika itu diadakan adalah untuk merbgegkan kemampuan
berfikir kritis siswa dalam memecahkan masalah jdg@a menjadi bekal untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Selain KTSP juga menuntut agar
siswa harus mencapai ketuntasan belajar yang utnigath mengacu kepada
Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM ).

Usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu péad telah
banyak dilakukan. Pemerintah bahkan melakukan penbapola hubungan
sekolah dengan lingkungannya. Selain itu untuk ngkatkan kualitas guru
pemerintah juga melakukan kegiatan sertifikasi. Kéian ditambah lagi dengan
adanya penyempurnaan kurikulum dari Kurikulum Bsib&ompetensi ( KBK )
ke KTSP. Sarana dan prasarana juga terus dilengl@pyan harapan mutu
pendidikan dapat meningkat. Selain itu upaya dgt@laksanaan pembelajaran
juga terus ditingkatkan melalui tuntutan agar sismampu mandiri untuk
memecahkan persoalan fisika yang dihadapinya dengdibbatkan siswa secara
total dalam meningkatkan proses pembelajaran.

Namun kenyataannya, perolehan hasil belajar siswegs kali belum
sesuai dengan standar yang ditetapkan terutamandalata pelajaran fisika.
Kenyataan di lapangan khususnya di SMA N 1 Pariamanunjukan bahwa
perolehan hasil belajar siswa belum memberikan lgasg maksimal. Selain itu
juga masih banyak siswa yang belum mencapai KKMrdgiembelajaran fisika.
Hal ini dapat dilihat dari rata rata ulangan hartarisika pada kelas XI IA

Semester | dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :



Tabel 1. Nilai Rata—Rata Ulangan Harian 1 FisikdakKeXl IA Semester
| SMAN 1 Pariaman

No Kelas Rata-rata nilai UH 1 Fisika
1 XI'1A1 71,5
2 XI'1A2 69,5
3 XI'1A3 68,0
4 X1 1A4 63,9
5 XI'1A5 60,5

( Sumber : Guru Fisika SMA N 1 Pariaman )

Tabel 1 menunjukkan bahwa masih banyak siswa yalaghya belum
mencapai kriteria ketuntasan minimum ( KKM ) yanigethpkan SMA N 1
Pariaman yaitu 75. Oleh karena itu, guru harus dadva menciptakan proses
belajar yang memuaskan yang bisa membangkitkanrggahaiswa dalam belajar
fisika dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tindkatiuan Pendidikan (KTSP ).

Observasi yang dilakukan pada SMA N 1 Pariaman neeihptkan
bahwa banyak siswa yang mengalami rendahnya peacapalajar. Hal ini
disebabkan karena, masih banyak siswa yang kurmsagblekerja sama dengan
temannya. Selain itu siswa juga kurang berani ubarkanya dan mengemukakan
pendapatnya pada saat belajar. Hal ini memperbimatiubungan sosial antara
siswa yang pintar dengan siswa yang kurang pirgunb terjalin. Siswa yang
pintar lebih cendrung untuk tidak mau berbagi dengjawa yang kurang pintar.
Disamping itu guru sebagai pendidik juga lebih regrmenggunakan proses

pembelajaran langsung, seperti metode ceramah.jiR@n penggunaan model



pembelajaran kooperatif masih jarang digunakan ndagaoses pembelajaran
sehingga dapat mengakibatkan siswa cenderung pekma proses belajar
mengajar.

Masalah di atas, perlu diatasi dengan melakukarbagean dalam
pembelajaran Fisika. Guru diharapkan dapat melaksenmmetode pembelajaran
yang dapat menarik perhatian siswa untuk bisa dktif mampu melibatkan siswa
dalam proses belajar mengajar sehingga hasjabsiawa dapat ditingkatkan.

Salah satu cara yang dapat meningkatkan kerja sataga siswa dalam
proses pembelajaran adalah dengan pembelajaraerabibpModel pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu model pembelaja@mgan menggunakan
sistem pengelompokan kecil, yang kemudian sistemigien dilakukan terhadap
kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh pengharggeward) jika
kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipertigama melebihi dari
kelompok-kelompok yang lain. Ini dapat dikatakamwa setiap kelompok akan
mempunyai ketergantungan positif. Setiap individkara saling menjalin kerja
kelompok dan saling membantu. Salah satu hal yamgank dari pembelajaran
kooperatif selain dari peningkatan prestasi belajawa juga akan mempunyai
dampak pengiring seperti adanya relasi sosial, rpeaan terhadap siswa yang
dianggap lemah, harga diri, norma akademik, pemgtzer terhadap waktu dan
suka memberi pertolongan pada yang lain (Anita20&0: 4).

Banyak model pembelajaran kooperatif yang dapatrdigan dalam
proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaag dapat digunakan

adalah tipeThree Stay One Strayf TSOS). TSOS dapat diterjemahkan sebagai



tipe tiga tinggal satu bertamu. Tipe ini membeisdmpatan kepada setiap siswa
untuk membagi ide-ide dan saling mempertimbangkamlpan yang paling tepat.
Hal seperti ini akan memperkaya pengetahuan sisaganaateri yang diberikan.

Menurut Anita Lie (2010 : 60) keunggulan tipe TSQS&itu siswa dapat
meningkatkan tanggung jawabnya dengan menguasainapalahan yang
diberikan lalu disampaikan kepada kelompok lain irggia dapat
mengembangkan potensi diri yang dimiliki baik bagswa yang memiliki
kemampuan akademis sedang maupun dengan siswamganiiki kemampuan
akademis yang rendah. Siswa yang memiliki kemampinggi diharapkan dapat
menjadi tutor bagi siswa yang memiliki kemampuadasg dan rendah. Setiap
anggota akan bertamu dan melakukan diskusi yangirngkh memiliki
kemampuan untuk mencari dan memberikan informasa skemampuan untuk
berkomunikasi.

Disamping menerapkan model pembelajaran, seorangu guga
membutuhkan bahan ajar untuk mendukung proses pajara@. Bahan ajar
merupakan bagian penting dalam pelaksanaan peadidiksekolah. Melalui
bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanadsaielajaran dan siswa
akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Baj@ndapat dibuat dalam
berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan kaséiktenateri ajar yang akan
disajikan. Bahan yang dimaksud bisa berupa bah#éuisemaupun bahan tidak
tertulis. Bahan ajar tertulis dapat berumandout modul, buku, brosurgeaflet,

LKS, wallchart, foto, gambar dan model.



Penerapan model pembelajaran TSOS ini telah ditgltelumnya oleh
Riya Harmasari (2013). Dari hasil penelitian dipelho bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran TSOS hasil belesgama sdapat meningkat.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pelaksampaases bertamu pada
penelitian ini memberikan kesempatan kepada masegng anggota kelompok
untuk saling bergantian saat mengunjungi kelompark ISelain itu peneliti juga
menggunakan bahan ajar berupa LKS vyang digunakalamdaproses
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tkrtantuk mengadakan
penelitaian dengan  judul Péngaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Three Stay One Stray (TSOS) Berbantuan LKS Terhadap
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMAN 1 Pariamari.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan di atas maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :ak&p terdapat Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tippeee Stay One Stra§f SOS)
Berbantuan LKS Terhadap Hasil Belajar Fisika SisWalas XI SMAN
Pariaman?”

C. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batassalam dalam
penelitian ini adalah :

1. Materi yang akan dibahas berkenaan dengan pendiiiiadalah KD 1.3

Menganalisis pengaruh gaya pada sifat elastisiasib (10 JP), KD 1.4



Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerakaggtblDJP) dan KD
1.5 Menganalisis hubungan antara usaha, perubahangiedengan
kekekalan energi mekanik (8 JP).
2. Untuk hasil belajar pada ranah psikomotor akantd#igpada materi yang
ada aspek praktikumnya.
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengarpBnerapan model
pembelajaran kooperatif tip€hree Stay One StragTSOS) berbantuan LKS
terhadap hasil belajar fisika siswa Kelas XI SMAIRdriaman.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi :
1. Guru sebagai masukan dalam memilih model pembafajaisika SMA
agar siswa lebih tertarik dalam belajar Fisika.
2. Siswa untuk bisa meningkatkan motivasi, aktivitkerja sama dalam
kelompok dan hasil belajar pada mata pelajarakdisi
3. Peneliti sebagai calon guru, dalam mengajar Fisikk masukan dan
menambah informasi mengenai model pembelajaraa perigembangan
sumber belajar siswa.
4. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan Sarjardidikan Fisika di

Jurusan Fisika, FMIPA Universitas Negeri Padang.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Fisika di SMA Menurut KTSP

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa degga dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar, sedangkkpabenerupakan proses yang
membawa perubahan pada diri individu. Tujuan daos@s pembelajaran ini
adalah untuk mengembangkan potensi yang dimiléivai secara optimal agar
siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Sebaga yang dikemukakan
oleh Gulo (2002 : 8) bahwa " Belajar adalah suatsg@s yang berlangsung di
dalam diri seseorang yang mengubah tingkah lakuogik, tingkah laku dalam
berpikir, bersikap, dan berbuat’. Berdasarkan lautipni dapat disimpulkan
bahwa dengan belajar siswa mengalami pengalamandaat merubah diri ke
arah yang lebih baik.

Perubahan dalam diri siswa tersebut misalnya pbaambaari yang tidak
tahu menjadi tahu, perubahan dari yang tidak méngeenjadi mengerti dan
perubahan sikap dan tingkah laku siswa yang lebik bebagaimana seorang
pelajar. Hamalik (2008: 36) mengungkapkan bahwBeldjar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil ajaant Belajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakeingmlami. Hasil belajar bukan
suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubaimgkah kelakuan”.
Berdasarkan kutipan di atas disimpulkan bahwajdretalalah suatu proses atau

kegiatan untuk pengubahan tingkah laku. Proses glamban siswa disekolah



tergabung dalam beberapa mata pelajaran, salalmysatadalah pada mata
pelajaran Fisika.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika guru berpesabagai
pembimbing dalam menemukan konsep dan menyediakadid yang dapat
menunjang proses pembelajaran. Menurut Depdiknd@6(2 443) tujuan
pembelajaran sains fisika di sekolah menengah men(ifrSP adalah sebagai
berikut :

a. Membentuk sikap positif terhadap Fisika dengan radasi keteraturan
dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Yahg Maha Esa

b. Memupuk sikap ilmiah yaitu : jujur, obyektif, tedkay ulet, kritis dan
dapat bekerja sama dengan orang lain

c. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskanalahas
mengajukan dan menguji hipotesis dengan melakukancopaan,
merancang dan merakit instrumen percobaan, mendkampumengolah,
mengelola, dan menafsirkan data, serta mengkomsikéd@ hasil
percobaan secara lisan dan tertulis

d. Mengembangkan kemampuan bernalar dan berfikir @salnduktif, dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsipkafisuntuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyekesamkasalah baik
secara kualitatif maupun kuantitatif

e. Menguasai konsep dan prinsip Fisika, serta mempukgterampilan

mengembangkan pengetahuan, dan sikap percayabiagai bekal untuk
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melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih dingserta

mengembagkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tujuan KTSP dalam pelajaran fisika diharapkan ddpetapai dengan
baik sehingga tujuan pendidikan nasional juga pa&icasehingga mampu
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Aganampuan tersebut di atas
dapat dicapai, maka proses pembelajaran fisikaupelirencanakan dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan Peraturan Menteri nomor 41 tahun 2@@tarng Standar
Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengatjelaskan bahwa
“Standar Proses untuk pendidikan dasar dan menemggtakup perencanaan
proses pembelajaran”. Pelaksanaan proses pemhbelajdfSP pada proses
pembelajaran menurut Peraturan Menteri nomor 4luntal2007. Proses
pembelajaran itu meliputi kegiatan pendahuluan,idtag inti dan kegiatan
penutup.

a. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisitukimengikuti proses
pembelajaran

2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkamgepsghuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetenar gasg akan dicapai.

4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraegiatan sesuai

silabus.
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Jadi pada kegiatan pendahuluan guru bersama gsiselakukan
kegiatan yang berhubungan dengan begaimana perssipwa sebelum
melaksanakan proses belajar mengajar, memberikenseggsi serta motivasi
sebelum belajar.

b. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan grgsembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secaexakttf, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didiklberpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi psakakreativitas dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkegabafisik serta
psikologis peserta didik.

Kegiatan inti dapt dilakukan dengan menggunakaidaeeyang disesuai-
kan dengan karakteristik peserta didik dan matajgran. Kegiatan tersebut
dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, daufitoasi.

1) Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yangsludan dalam
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dé@ngienerapkan prin-
sip alam takambang jadi guru dan belajar dari asekaber.

b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, medibelajaran,
dan sumber belajar lain.

c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar pesertdikliserta antara peserta

didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajanlya.
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d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam seti&ggiatan
pembelajaran.

e) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaalalatratorium, studio,
atau lapangan.

2) Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

a) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis ya@rggam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna.

b) Memfasilitasi peserta didik dengan melalui pembetiagas, diskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik sedesan maupun
tertulis.

c) Memberikan kesempatan untuk berpikir, menganalisignyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa adanya rasa takut.

d) Dengan memfasilitasi peserta didik dalam pembelajdtooperatif dan
kolaboratif.

e) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara asehuntuk
meningkatkan prestasi belajar.

f) Menfasilitasi peserta didik membuat laporan ekgsdpbyang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupumkglok.

g) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan vari&erja individual
maupun kelompok, dan melakukan pameran, turnamestjvél, serta
produk yang dihasilkan.

h) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yangnumbuhkan

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
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3) Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dddamtuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan pedielik.

b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi @daborasi peserta
didik.

c) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi uUatmemperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan dan untudmperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompelesesi.

c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

1) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau semd@mbuat
rangkuman/simpulan pelajaran.

2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap &egi yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.

3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasibpkjaran.

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentukbstajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau mémbetugas, baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan belsijar peserta didik.

5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuanthga.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajafsika
dilaksanakan mulai dari kegiatan pendahuluan, kagianti yang terdiri atas

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, serta diakiengan kegiatan penutup.
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Siswa diharapkan mampu untuk mengikuti rangkaiagigtan pembelajaran
fisika tersebut dengan baik, sehingga siswa manmgncapai tujuan pembelajaran
fisika.
2. Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran ydaku#tan dengan cara
kelompok. Menurut Nur Asma (2009: 2): “dalam perajglan kooperatif, siswa
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang salirgmbantu belajar satu sama
lain”. Selama kegiatan berlangsung tidak ada sigavay mendominasi kegiatan
kelompok, karena setiap siswa mempunyai tugas sasing, Pada
pembelajaran kooperatif ini keberhasilan siswandlitean oleh keberhasilan siswa
yang lainnya. Hal inilah yang akan mendorong menakuk saling membantu.
Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyakdaingemampuan yang
berbeda beda (tinggi, sedang, dan rendah) dan mikahungkikan anggota
kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang barksshingga kelompok
pembelajaran kooperatif disusun secara heterogealanD pembelajaran
kooperatif ini siswa secara bersama mengemukal@andad pemikirannya untuk
mencari penyelesaian dari permasalahan. Untuk mandesil yang maksimal
menurut Anita Lie (2010: 31):
Menyatakan bahwa pembelajaran ini harus mempkdmatlima
unsur model pembelajaran gotong royong sebagdiuieri
1. Saling ketergantungan positif

Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usetiep

anggota kelompoknya. @ Semua anggota kelompok

bekerjasama untuk mencapai satu tujuan yang sama.

b. Tanggung jawab perorangan.
Melakukan yang terbaik untuk kelompoknya. Kebethasi

yang akan mereka peroleh tergantung kepada kenja da
masing-masing anggota kelompoknya.
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c. Tatap muka.
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk
melakukan tatap muka dengan anggotanya dan melakuka
diskusi. Kegiatan interaksi ini memberikan keserapat
kepada siswa untuk membentuk sinergi yang menggk&m
kepada setiap anggota kelompoknya.

d. Komunikasi antar kelompok
Unsur ini menghendaki agar siswa dibekali dengabdugi
keterampilan berkomunikasi. Sebelum siswa ditugaska
bekerja dalam kelompok, guru perlu mengajarkan-cara
berkomunikasi. Ini dikarenakan, tidak setiap siswa
mempunyai keahlian dalam berkomunikasi  dan
mendengarkan informasi dengan baik. Kebehasilariusua
kelompok juga bergantung pada kesediaan para aarggot
untuk saling mendengarkan dan kemampuan merek& untu
mengutarakan pendapat.

e. Evaluasi proses kelompok
Guru perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelomyaikik
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil lkenas
mereka, agar selanjutnya mereka bisa bekerjasamgad
lebih efektif.

Dari kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwaliatmunsur yang harus
diperhatikan dalam menerapakan model pembelajarapekatif agar tercapainya
hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran. Limsur tersebuat adalah
adanya saling ketergantungan positif, adanya targygawab dari perseorangan
untuk kelompok, adanya kegiatan tatap muka, adeoyainikasi antar kelompok
dan yang terakhir adalah adanya evaluasi prosgs kedompok.

Model pembelajaran kooperatif bukan sekedar heldgdam kelompok
biasa. Ada unsur-unsur dasar yang membedakan laidpeengan kelompok
biasa sehingga pelaksanaan prosedur yang benat depapermudah guru
mengelola kelas lebif efektif. Selain itu, pembatap kooperatif juga akan
membantu siswa untuk memahami konsep-konsep yditg Menurut Trianto

(2007 : 44) “para ahli telah menenjukan bahwa péapoan kooperatif dapat
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meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akiégdemnggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep yang s8lédfdasarkan kutipan
tersebut tampak bahwa pembelajaran kooperatif dieggghbantu siswa dalam
memahami konsep yang sulit yang sedang dipel&awa yang sudah mengerti
akan membantu teman sekelompoknya yang kurang pateambegitu juga
sebaliknya siswa yang belum paham dapat bertarpadiaetemannya yang sudah
paham dengan materi yang sedang dipelajari. Psegesti ini akan memudahkan
seluruh siswa untuk lebih memahami konsep—konsey yaulit dan mampu
bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan tugas-yang dikerjakan.
Dengan begitu adanya penggunaan model pembeldjacgeratif ini diharapkan
terjadi peningkatan hasil belajar siswa.

Suatu model pembelajaran memiliki langkah-langkahtentu yang
dikenal dengan sintak. Menurut Ibrahim, dkk (2000:1llangkah-langkah
pembelajaran kooperatif dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Sintak Pembelajaran Kooperatif

Fase-Fase Aktivitas Guru
Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan
Menyampaikan tujuan danpembelajaran yang ingin dicapai
memotivasi siswa. pada pelajaran tersebut dan

memotivasi siswa belajar.

Fase-2 Guru menyajikan informasi pada
Menyajikan informasi. siswa dengan jalan demonstrasi

atau lewat bahan bacaan.
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Fase-3 Guru menjelaskan pada siswa
Mengorganisasikan siswa dalarbagaimana caranya membentuk
kelompok-kelompok belajar. kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan

transisi secara efisien.

Fase-4 Guru  membimbing kelompok

Membimbing kelompok bekerja darkelompok belajar pada saat mereka

belajar. mengerjakan tugas yang diberikan.
Fase-5 Guru mengevaluasikan hasil
Evaluasi. belajar tentang materi yang telah

dipelajari dengan cara

mempersentasikan hasil diskusi

kelompok.
Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk
Memberikan penghargaan. menghargai baik usaha atau hasil

belajar yang diberikan individu dan

kelompok

Model pembelajaran kooperatif memiliki bermacancam tipe yang
merupakan variasi dalam model pembelajaran saaegrdelajar mengajar.
Diantaranya yaitu model pembelajaran titedent Teams Achievement Division
(STAD), Three Stay One Strgf SOS) Numbered Head Togeth@4HT), Think
Pair Share (TPSHan Teams Games TournamefitGT). Salah satu alternatif
yang dipilih untuk meningkatkan hasil belajar fesiti SMA N 1 Pariaman adalah

tipe Three Stay One Strdy SOS).
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Three Stay OneStray
Pembelajaran kooperatif tipdhree Stay One StrayTSOS) dapat

diterjemahkan sebagai tipe tiga tinggal satu bartaibalam model pembelajaran
kooperatif tipe TSOS ini menurut Kagan (1992) :

Siswa bekerjasama dalam kelompok kecil 4-5 oraetglah
selesai, satu orang dari masing-masing kelompakwvésiyang
pergi ditentukan oleh guru) akan pergi meninggalkan
kelompoknya dan bertugas membagikan hasil kerja dan
informasi ke kelompok yang dikunjungi. Lalu siswersebut
mohon diri dan kembali ke kelompok sendiri dan met&an
temuan mereka dari kelompok lain. Kemudian kelompok
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.

TSOS merupakan salah satu tipe pembelajaran kddpeyang
memberikan kesempatan kepada kelompok membagikaih di@n informasi
kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena kémn belajar mengajar
berkelompok masih belum banyak dilakukan. Selain siswa juga terbiasa
bekerja secara sendiri dan tidak diperbolehkan haelpekerjaan siswa lain.
Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah,dkglain dan kerja manusia
saling bergantung sama lainnya.

Menurut Kagan (1992) cara pelaksanaan TSOS inahdabagai berikut:

1. Siswa bekerja sama dalam kelompok, dengaggcia
kelompok sebanyak empat orang.

2. Setelah selesai, satu orang dari masingagakelompok
(siswa yang pergi ditentukan oleh guru) akan pergi
meninggalkan kelompoknya dan pergi ke satu kelomaiok
dengan waktu yang telah ditentukan untuk melihabbsia
membandingkan hasil kerja kelompoknya dengan kasja
kelompok lain yang dikunjungi.

3. Setelah selesai mereka kembali ke kelompalinga (siswa
yang pergi).

4. Sesudah kembali, masing-masing anggota kelkn{siswa
yang pergi) melaporkan hasil temuannya dari kelwkrgin.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa rigelgama dalam
kelompok yang terdiri dari empat orang. Untuk medwasiswa dalam kerja
kelompok maka dibuatkan Lembar Kerja Siswa (LKS)gyaiberikan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Siswa diharapkenpm untuk mengerjakan
latihan-latihan yang ada pada LKS dengan berdistaEm kelompok masing-
masing dan dalam kelompok yang akan ditemuinyandalaktu yang telah
ditentukan.

Berpedoman dari pendapat Kagan (1992) dalam An#a(2010:61),
pembelajaran kooperatif tipe TSOS ini direncanatarap-tahap penelitiannya
sebagai berikut :

1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan gdalah menentukan
materi pokok, membuat RPP, membuat Lembar KerjaveSislan
membagi siswa menjadi beberapa kelompok denganngiasasing
anggota terdiri dari 4 siswa dan setiap anggotankpbk harus heterogen
berdasarkan prestasi akademik siswa, jenis keladamsuku.

2. Penyajian Informasi
Penyajian Informasi ini dilakukan dengan jalan destiasi. Siswa akan
diberikan motivasi dan pemahaman pada materi yd&ag dipelajari.
Kemudian menginformasikan mengenai konsep-konsea pentingnya
materi tersebut. Informasi ini bertujuan untuk méwasi siswa
memahami konsep-konsep yang akan dipelajari sehisgguai dengan

indikator dan tujuan pembelajaran.



20

3. Kegiatan Kelompok

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan Leméga ISiswa yang
harus dipelajari oleh setiap siswa dalam satu ketkm Setelah
menerima Lembar Kerja Siswa yang berisi persoalangyberkaitan
dengan konsep materi tersebut siswa mendiskusilasaima dalam
kelompok kecil. Masing-masing kelompok menyelesaikatau

memecahkan persoalan yang diberikan dengan carakanesendiri.

Kemudian 1 dari 4 anggota kelompok meninggalkarorkebk dan

bertamu ke kelompok yang ada disebelahnya, senaeitta3 anggota
kelompok yang tinggal dalam kelompok bertugas raempaikan hasil
kerja dan informasi mereka ke tamu. Setelah mengderoformasi dari

3 anggota yang tinggal, tamu mohon diri dan kemkalikelompok

masing-masing dan melaporkan temuannya serta mekicmt dan

membahas hasil kerja mereka. Kegiatan bertamu iberi#an waktu

sekitar 15 menit. Hal ini dikarenakan setiap sisy@ag bertamu pada
kelompok diharapkan setelah kembali ke kelompok sisava tersebut
benar —benar sudah mengerti dan memahami mengeatari nyang

didiskusikan.

4. Mempersentasikan hasil kelompok.

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikasogkan yang
diberikan salah satu kelompok mempersentasikat diakusi kelompok
dengan kelompok lainnya. Kelompok yang tampil untuk

mempersentasikan hasil diskusi itu akan di undarseacak oleh guru.
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Kemudian guru memberikan penekanan dan meluruslarekanan
konsep-konsep siswa jika ada kesalahan pada sagtampaikan hasil
diskusi.
5. Evaluasi kelompok
Pada tahap evaluasi ini untuk mengetahui seberapar lkemampuan
siswa dalam memahami materi yang telah diperolemgale
menggunakan model pembelajaran tipe TSOS. Pad® tehaakan
dilihat kelompok mana yang berhasil menyampaikasil hdiskusi
dengan baik dan benar. Masing-masing siswa akamatdibagaimana
keikut sertaanya di dalam kelompok.
6. Pemberian penghargaan kepada kelompok
Pada tahap pemberian penghargaan ini didasarkan gradentasi hasil
diskusi kelompok dan keaktifan anggota kelompokt sdeskusi
kelompok. Penghargaan tersebut dapat berupa temdan, maupun
penghargan yang lain-lain.
4. Tinjauan tentang Lembar Kerja Siswa
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran-lembdrarisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yangsbegretunjuk dan langkah-
langkah untuk menyelesaikan tugas yang diberikah guru (Depdiknas, 2006:
16). Artinya LKS adalah lembaran yang berisi patnpertanyaan tuntunan dan
pengertian agar siswa dapat memperluas serta meat@er pemahamannya

terhadap materi yang sedang dipelajari.
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Menurut Depdiknas (2008:17) ada dua bentuk LKS ydaquat digunakan
dalam proses pembelajaran. Pertama, LKS eksperyaag digunakan untuk
membimbing siswa dalam kegiatan praktikum atau mmek@n konsep dengan
kerja ilmiah di laboratorium. Kedua, LKS non ekspmm yang digunakan
sebagai alternatif dalam mengatasi hambatan prpsesoelajaran, misalnya
sekolah yang tidak memiliki peralatan-peralayangyankup dan memadai untuk
berlangsungnya kegiatan laboratorium. LKS non eksm@n lebih ditekankan
untuk landasan diskusi dalam pembelajaran untukemekan konsep. Dalam
pembelajaran Fisika kedua bentuk LKS di atas satigatiukan sehingga siswa
dapat terbantu dalam memahami dan menemukan kgasgmda dalam Fisika.

Menurut Depdiknas (2008:19) penulisan LKS dilakukdengan langkah-
langkah berikut :
1. Melakukan analisis kurikulum yaitu berupa SK, KDdikator dan
materi pelajaran

2. Menyusun peta kebutuhan LKS

3. Menentukan judul LKS

4. Menulis LKS

Adapun struktur LKS secara umum menurut Depdik2898:19) adalah
sebagai berikut :

1. Judul, mata pelajaran, semester dan tempat

2. Petunjuk Belajar

3. Kompetensi yang akan diapai

4. Indikator
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5. Informasi pendukung

6. Tugas-tugas dan langkah kerja

7. Penilaian.

Penyusunan bahan ajar LKS haruslah disesuaikaradedandisi sekolah
serta lingkungan di sekitar sekolah. Guru harustammat dan memiliki
pengetahuan serta keterampilan dalam membuat LK&igga menghasilkan
LKS yang memenuhi kriteria.

Terdapat beberapa persyaratan yang harus dipexhadddam menyusun
dan membuat LKS menurut Depdiknas (2008:19) adana

a. Syarat-Syarat Didaktik
LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnyses
pembelajaran harus mengikuti azas-azas pembelayaram efektif,
yaitu:
1) LKS berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk cagriahu
2) Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingg8
yang baik dapat mengukur kemampuan siswa

b. Syarat-Syarat Konstruksi

Persyaratan konstruksi yang harus dipenuhi dalamguyseinan LKS

antara lain:

1) Menggunakan struktur kalimat atau kata-kata yargsjelan
sederhana

2) Memiliki tata urutan pelajaran sesuai tingkat kerpaan siswa

3) Memiliki tujuan dan manfaat yang jelas sebagai smb
motivasi

4) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasi,
misalnya: kelas, mata pelajaran, sub materi potarggal, dan
sebagainya

c. Syarat-syarat teknis
Syarat-syarat teknis dalam penyusunan dan pembu#t8nyang
harus dipenuhi, antara lain :
1) Tulisan
a) Huruf cetak dan tidak menggunakan huruf romawi &#tn.
b) Huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan hbrasa
yang digaris bawahi
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2) Gambar
Gambar harus dapat menyampaikan pesan ataurisjatabar
itu secara efektif kepada pengguna LKS

3) Penampilan
Penampilan harus memiliki kombinasi antara gamhbartdlisan
serta menarik untuk dilihat.

5. Tinjauan Tentang Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan dan keberhasigwa dalam
proses belajar. Menurut Hamalik (2008: 30) “Haskldpr ialah adanya
perubahan tingkah laku”. Perubahan tingkah laksetaut bisa dilihat dari
perubahan terhadap pengetahuan, sikap, keterangalarsebagainya, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengergnjadi mengerti. Menurut
Dimyati dan Mudjiono (1999: 200) “Hasil belajar $ata tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatuakag pembelajaran, dimana
tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skidaberupa huruf, angka, kata
ataupun simbol”. Jadi dapat disimpulkan bahwa Haséjar adalah kemampuan
dan keberhasilan siswa dalam proses belajar baik pkngetahuan, sikap,
keterampilan maupun perilaku positif lainnya yarapat dinilai dengan angka,
huruf, kata atau simbol.

Berdasarkan teori taksonomi Bloom, hasil belajgpatiadicapai melalui
tiga kategori ranah, yaitu ranah kognitif, ranalek#éf dan ranah psikomotor.
Ketiga ranah ini yang akan dijadikan sasaran daetiap kegiatan evaluasi hasil
belajar, yaitu apakah peserta didik sudah dapatahami semua materi yang
telah diberikan, apaka sudah dapat menghayatinyaapakah materi yang telah
diberikan dapat diamalkan secara kongkret dalarktglkaatau dalam kehidupan

sehari-hari.
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a. Ranah kognitif.

Hasil belajar ranah kognitif adalah ranah yang rakap kegiatan mental

(otak). Menurut Bloom dalam Sudijono (1995: 49) ¢8e upaya yang

menyangkut aktifitas otak adalah termasuk dalanahrdgognitif’. Dalam ranah

kognitif terdapat enam tingkatan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengetahuan kfiowledgg¢ adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali lk&intentang
apa yang telah diterimanya.

Pemahamancomprehensignadalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuadukiétahui dan
diingat. Seseorang peserta didik dikatakan pahaabil@pia dapat
memberikan penjelasan atau member uraian yang labi
tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanyhrsen
Penerapan afpplication) adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan apa-apa yang telahpatken
untuk memecahkan permasalahan yang timbul dalanduedm
sehari-hari.

Analisis @nalysig adalah kemampuan seseorang untuk merinci
atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menagignb
bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubudgantara
bagian-bagian atau faktor-faktor lainnya.

Sintesis gynthesiy adalah kemampuan berfikir yang merupakan

kebalikan dari proses berfikir analisis. Sintesisrupakan suatu
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proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-sesara
logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yamstioktur atau
berbentuk pola baru.

6) Evaluasi évaluatio) adalah kemampuan seseorang untuk
membuat pertimbangan terhadap suatu situasi,atdaiide.

b. Ranah afektif.

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendiap sian nilai. Ciri-ciri
hasil belajar afektif akan tampak pada pesertkdidiam berbagai tingkah laku
seperti perhatiannya terhadap mata pelajaran fiskaisiplinannya dalam
belajar, dan motivasi yang tinggi untuk tahu lebdnyak mengenai fenomena
fisika dalam kehidupan sehari-hari dan lain sebagai

Ranah afektif ini oleh Krathwohl dkk dalam Sudijo(t®95: 54) dinilai
dalam aspekeceiving, responding, valuing, organizatidancharacterization by
a value or value complex.

1) Receiving (menerima atau memperhatikan) adalah kepekaan
seseorang dalam menerima rangsangan dari luardatagg pada
dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala damlin.

2) Responding(menanggapi) mengandung arti adanya partisipasi
aktif. Menanggapi adalah kemampuan yang dimilikéeseang
untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalaemomena
tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengam satia cara.

3) Valuing (menilai atau menghargai) artinya memberikan ralaiu

penghargaan terhadap suatu kegiatan atau objakggahapabila
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kegiatan itu tidak dikerjakan, maka akan membawadian atau
penyesalan.

4) Organization (mengatur atau mengorganisasikan) artinya
mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentlak baru
yang lebih universal, yang membawa kepada perbaikam.

5) Characterization by a value or value complékarakterisasi
dengan suatu nilai atau kelompok nilai) yaitu Kedeluan semua
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yangmmpengaruhi
pola kepribadian dan tingkah lakunya. Hasil penmbeda pada
tingkat ini berkaitan dengan pribadi, emosi, dasiao

c. Ranah psikomotor.

Ranah psikomotor berupa keterampilan dan kemampisma dalam
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya. W.Gulo022689) menyatakan
bahwa "Hasil belajar psikomotor berkenaan dengarier&mpilan atau
kemampuan bertindak siswa setelah menerima pengaldmelajar tertentu".
Secara mendasar dibedakan menjadi dua hal yaierakepilan gkills) dan
kemampuan gbilities), misalnya keterampilan siswa dalam menyiapkamu ata
merangkai alat-alat praktikum serta menggunakadaleam pengambilan data.

Menurut Simpson dalam Gulo (2002:69) membagi kawasa dalam
tujuh katagori yaitu :

1. Persepsi(perception) mencakup kemampuan penggunaan indera

dalam melakukan kegiatan.
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2. Kesiapan melakukan pekerjageet) mencakup pada kesiapan
untuk melakukan suatu kegiatan baik secara mdrgil, maupun
emosional.

3. Mekanisme (mechanism) mencakup kemampuan penampilan
respon yang sudah dipelajari.

4. Respon terbimbing (guided respons) mencakup kegiatan
mengikuti atau mengulangi perbuatan yang diperkaaholeh
orang lain.

5. Kemabhiran(comlex overt responsinencakup kemampuan gerakan
motorik yang terampil.

6. Adaptasi(adaptation),mencakup kemampuan untuk mengadakan
perubahan dan menyesuaikan pola gerak-gerik dekgadisi
setempat.

7. Keaslian (origination), mencakup kemampuan untuk melahirkan
pola gerak-gerik yang baru, seluruhnya atas dasstapsa dan

inisiatif sendiri.

Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa dpalsieseorang
melakukan proses belajar, maka akan ada pada airkemampuan yang
mencakup kepada pengetahuan, keterampilan dan ssedgingga terjadi
perubahan dalam dirinya. Dari tujuh katagori yadg pada penilaian psikomtor
ini direncanakan lima aspek yang akan diteliti. iHBslajar ini diukur dengan

evaluasi atau penilaian.
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B. Kerangka Berfikir

KTSP menjelaskan bahwa dalam proses pembelajarans hdapat
melibatkan siswa mampu berkomunikasi dan berik$grantara sesama dengan
didampingi oleh guru sebagai motivator dan fasditaSalah satu usaha untuk
melibatkan siswa saling berkomunikasi dan berik®@radalah menciptakan
kondisi belajar yang dapat meningkatkan hasil bBeldan melatih siswa untuk

berbagi pikiran dalam kerja sama kelompok.

TSOS merupakan salah satu model pembelajaran laidpgang dapat
meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi, beakse motivasi belajar
dan kompetisi siswa dalam belajar fisika, dimapa fTSOS ini akan memupuk
siswa untuk saling memberikan informasi antara ngasiasing kelompok untuk
terjalinnya suatu proses dalam membahas sesuatuntudd mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu dalam proses p&gjavan model TSOS siswa
akan terampil untuk menyimak dan menjelaskan, ggiairsiswa akan aktif dalam

proses pembelajaran.

Proses pembelajaran Fisika dengan tipe TSOS akém meaksimal jika
dilengkapi dengan bahan ajar. Hal ini bertujuanatiapembuat menimbulkan
interaksi belajar antar siswa meningkat. Salah lsahan ajar tertulis adalah LKS.
Dengan penggunaan penerapan mdel pembelajaraarerktbptipe TSOS
berbantuan LKS diharapkan siswa mampu melakukah @i&irnya dalam

memahami konsep Fisika yang dipelajari dengan baik.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TS@$%ahtuan LKS
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan untuk benkikasi dan interaksi
dan kompetensi siswa dalam belajar fisika. Adaktiga pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TSOS berbantu&® dalam pembelajaran
fisika ini dapat dilihat dari hasil belajar siswada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Berdasarkan penjelasan tersebut, makangkan berpikir dapat

dilihat pada Gambar 1.
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A 4
Pemahaman dan penguasgan
materi

!

Hasil Belajar

Gambar 1. Kerangka Berfikir

C. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah, hipotesis yang dkekan dalam
penelitian ini adalah"Terdapat pengaruh yang biergnerapan Model
Pembelajaran Kooperatif TigegSOBerbantuan LKSerhadap hasil belajar siswa
kelas XI SMAN 1 Pariaman”.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap Pengaruh r&sare Model
Pembelajaran Kooperatif Tipehree Stay One Strgiff SOS) berbantuan LKS di
kelas XI SMA N 1 Pariaman, kemudian melakukan p&aigm data, dapat di

simpulkan bahwa :

1. Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dalaosgs pembelajaran di
sekolah. Hal tersebut ditandai dengan rata-ratai kibgnitif pada kelas
eksperimen adalah 81,60 dan 70,31 pada kelas kodtmtuk ranah afektif
rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen adalab2 dan 73,75 pada
kelas kontrol. Kemudian rata-rata nilai psikomotiidapatkan 74,93 pada
kelas eksperimen dan pada kelas kontrol adalal870,6

2. Terdapat pengaruh yang berarti penerapan model glajatan kooperatif
tipe Three Stay One Straff SOS) berbantuan LKS terhadap hasil belajar
fisika siswa kelas XI SMAN 1 Pariaman pada tigaatampenilaian yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor.

B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapatleata gpenelitian, maka

penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Agar guru pandai memanajemen waktu pembelajaragatebaik sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai karena pendiparThree Stay One

Stray(TSOS) membutuhkan waktu yang maksimal.

73
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2. Agar guru lebih mengembangkan lagi LKS yang lebénarik dalam proses
pembelajaran.

3. Memastikan jumlah siswa pada kelas eksperimen ddipaigi menjadi 4
orang dalam 1 kelompok sesuai dengan tuntutanTipee Stay One Stray

(TSOS).
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